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Obat keras tipe berbahaya (gevaarlijk) adalah obat daftar G, obat yang untuk 

memperolehnya harus dengan resep dokter dan obat tersebut ditandai dengan 

lingkaran merah bergaris tepi hitam dengan tulisan huruf K di dalamnya. Obat ini 

dinamakan obat keras tipe berbahaya karena jika digunakan secara sembarangan 

dapat membahayakan, menurunkan fungsi otak, meracuni tubuh bahkan bisa 

menyebabkan kematian. Dalam penelitian ini dibahas dua pokok permasalah, pertama 

bagaimanakah upaya kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana produksi obat 

keras daftar G (gevaarlijk) tanpa izin? Kedua, apakah faktor-faktor yang menjadi 

penghambat kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana produksi obat keras 

daftar G (gevaarlijk) tanpa izin? 

 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 

normatif dan  pendekatan yuridis empiris dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Narasumber dalam penelitian ini adalah Kasat Reskrim Polsek Balaraja, 

Kepada Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Kabupaten Tangerang, Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas 

Lampung, Mantan Pengguna Obat Keras Daftar G. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa upaya 

kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana produksi obat keras tipe berbahaya 

(gevaarlijk) tanpa izin melalui upaya represif dan preventif. Faktor-faktor 

penghambat dalam menanggulangi tindak pidana produksi obat keras tipe berbahaya 

(gevaarlijk) tanpa izin merupakan faktor hukumnya sendiri yaitu terjadi timpang 

tindih kewenangan antara kepolisian dan BPOM, faktor penegak hukum yaitu masih 

ada aparat kepolisian yang melakukan tindak pidana, faktor sarana atau fasilitas yaitu 

belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan, dan faktor masyarakat yaitu kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang Obat Keras tipe berbahaya. 
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Saran dalam penelitian ini merupakan penegak hukum harus meningkatkan 

kerjasamanya dalam pengawasan untuk meminimalisir tindak pidana produksi obat 

keras tipe berbahaya (gevaarlijk) tanpa izin. Pemerintah lebih tegas dan konsisten 

dalam menerapkan ketentuan hukum agar dapat memberikan efek jera terhadap 

pelaku usaha obat keras tipe berbahaya (gevaarlijk) tanpa izin. 
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